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ABSTRACT 

 

Research on hiding behaviour of common spotted kuskus (Spilocuscus maculatus) 

in open house system, has been conducted at Sowi Gunung. Animals that are adapting to 

their new environment will tend to hide. The cuscus has a solitary nature, so hiding 

behavior is quite influential during the adaptation period. Three cuscus consisting of two 

males and one female are placed in three cages. Observation methods with Focal animal 
sampling and recording methods with Continuous Sampling are used to observe activities 

every day. Observations assisted with CCTV. The results of the observation showed that 

the hiding behaviour on average performed cuscus for 2 hours 43 minutes 26 seconds a 

day. The cuscus often hides when he feels threatened, such as loud sounds or the presence 

of humans around the cage. Male and female cuscus have differences in hiding behavior 

and duration of adaptation. Female cuscus usually hides in the provided sleeping box and 

on the leaves, male cuscus often only hides in the sleeping box. The female cuscus takes 

about 10 days to adapt and the male cuscus takes about 8 days. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian tentang tingkah laku sembunyi kuskus bertotol biasa (Spilocuscus 

maculatus) pada masa adaptasi di perkandangan sistem terbuka, dilaksanakan di Sowi 

Gunung. Satwa yang sedang beradaptasi pada lingkungan barunya akan cenderung untuk 

bersembunyi. Kuskus memiliki sifat soliter, sehingga tingkah laku sembunyi cukup 

berpengaruh pada masa adaptasi. Tiga kuskus yang terdiri dari dua jantan dan satu betina 

ditempatkan di tiga kandang. Metode pengamatan dengan Focal animal sampling dan 

metode pencatatan dengan Continous Sampling yang digunakan untuk mengamati 

aktivitas setiap hari. Pengamatan dibantu dengan CCTV. Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa aktivitas sembunyi rata-rata dilakukan kuskus dalam sehari selama 2 jam 43 menit 

26 detik. Kuskus sering kali bersembunyi saat merasa terancam, seperti suara yang keras 

atau kehadiran manusia di sekitar kandang.  Kuskus jantan dan betina memiliki perbedaan 

tingkah laku sembunyi dan durasi adaptasi. Kuskus betina biasanya bersembunyi pada 

kotak tidur yang telah disediakan dan pada dedaunan, kuskus jantan sering kali hanya 
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bersembunyi pada kotak tidur. Kuskus betina memerlukan waktu sekitar 10 hari untuk 

beradaptasi dan pada kuskus jantan memerlukan waktu sekitar 8 hari. 

 

Kata kunci : Tingkah laku sembunyi; Adaptasi; Spilocuscus maculatus; Perkandangan. 

 

PENDAHULUAN 

Kuskus bertotol biasa (Spilocuscus maculatus) salah satu mamalia endemik di 

Papua, dan menjadikan Papua sebagai bagian dari wilayah Indonesia yang memiliki 

kekayaan alam yang luar biasa di Asia Tenggara. Spilocuscus maculatus memiliki ciri 

fisik pada jantan dan betina memiliki warna rambut putih di seluruh tubuh tanpa corak 

(Flannery, 1994). Kuskus bertotol (genus spilocuscus) paling cantik dari seluruh famili 

phalangeridae, dengan warna bulu yang mencolok seperti kombinasi warna putih, hitam, 

cokelat dan kuning (Grzimek, 2003). 

Kuskus bertotol salah satu satwa liar yang mengalami ancaman, dari tingginya 

tingkat perburuan disertai dengan laju pembukaan areal hutan yang semakin tinggi. 

Dikhawatirkan akan terjadi penurunan populasi bahkan dapat mengakibatkan kepunahan 

spesies ini di masa mendatang (Febriadi, 2015). Untuk itu perlu usaha konservasi baik 

secara ex-situ maupun in-situ. Pengelolaan satwa liar di dalam penangkaran adalah salah 

satu sistem pelestarian secara ex-situ, dalam hal itu perlu informasi tentang adaptasi untuk 

mendukung proses pelestarian. 

Kuskus adalah hewan dengan sifat soliter, sifat tersebut sangat mempengaruhi pada 

saat hewan dipindahkan ketempat barunya seperti di dalam perkandangan. Banyak 

spesies menunjukkan tingkat motivasi yang tinggi untuk privasi atau tempat 

persembunyian di dalam kandang (Mills, 2010). Hal tersebut akan memperngaruhi saat 

masa adaptasi. 

Informasi dan data-data ilmiah tentang kuskus hanya meliputi jenis dan morfologi. 

Informasi tentang proses adaptasi kuskus sangat minim, padahal hal tersebut adalah salah 

satu syarat agar kuskus dapat ditangkarkan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengamati 

tingkah laku sembunyi kuskus pada masa adaptasi di perkandangan sistem terbuka. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Sogun (Sowi gunung), selama 10 hari setiap individu. 

Hewan yang digunakan yaitu tiga ekor kuskus bertotol, dua jantan dan satu kuskus 

bertotol betina yang berasal dari Numfor. Kandang yang digunakan yaitu kandang batrai 



 

 

270 

 
 

Prosiding Seminar Nasional MIPA UNIPA IV tahun  2019 

Manokwari, 8 Agustus 2019 

dengan sistem terbuka. kandang berdinding kawat loket dan berlantai tanah berjumlah 3 

buah berukuran panjang x lebar x tinggi (2 m x 2 m x 2,5 m), disesuaikan dengan ukuran 

kandang di LIPI, Bogor (Farida et al., 2011). Masing-masing kandang diisi satu kuskus 

bertotol. Kandang dilengkapi dengan kotak tidur yang terbuat dari kardus, tempat pakan, 

tempat minum, dan cabang-cabang pohon sebagai tempat beraktivitas. Persiapan yang 

dilakukan untuk penelitian yaitu penyediaan bahan pakan dan minum bagi kuskus bertotol 

yang diberikan pada pukul 19.00 WIT. Pengambilan data tingkah laku dilakukan 

menggunakan bantuan kamera CCTV (Closed Circuit Television) selama 8 hari, 

berdasarkan metode pengamatan dengan Focal animal sampling yaitu mengamati dan 

mencatat tingkah laku satu individu selama periode waktu tertentu dengan catatan 

individu selalu terlihat. Metode pencatatan dengan Continous Sampling yaitu mengukur 

frekuensi dan mencatat pola durasi pada saat tingkah laku dimulai dan berhenti (Altman, 

1974). 

Pencatatan dilakukan dari hari pertama kuskus di dalam kandang, pengamatan 

selama 24 jam, dibagi 2 periode. Periode pertama dimulai dari pukul 18:00-06:00 WIT 

dilakukan selama 3 hari kemudian periode kedua dari pukul 06:00-18:00 WIT dilakukan 

selama 3 hari. Pengamatan dilakukan sampai kuskus dapat dinyatakan telah beradaptasi. 

Hasil pengamatan dianalisis ditabulasi kemudian disajikan secara deskriptif untuk 

menggambarkan tingkah laku sembunyi yang dilakukan selama masa adaptasi. 

Bahan  

Bahan pakan yang diberikan selama penelitian terdiri dari buah-buahan yaitu 

pisang ambon (Musa paradisiaca) dan pepaya (Carica papaya), air minum diberikan 

secara ad-libitum (Farida et al., 2016). Pakan pisang diberikan utuh tanpa dikupas, untuk 

pakan pepaya dipotong-potong agar dapat digenggam oleh kuskus. Buah diberikan dalam 

kondisi matang, buah tidak bisa diberikan dalam kondisi terlalu matang karena buah 

tersebut tidak dapat digenggam oleh kuskus dan juga bukan buah-buah yang belum 

matang karena kuskus tidak akan memakannya. 

Alat 

Peralatan yang digunakan yaitu thermohigrometer, alat tulis, tempat pakan, tempat 

minum, kamera CCTV (merk kamera “Solid”, merk Video recorder “Platinum HD 

IDVR”). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemilihan lokasi kandang mempertimbangkan jauh dari aktivitas manusia 

sehingga kandang dibuat di daerah Sowi Gunung. Selain itu, di sekitar lingkungan 

kandang masih terdapat pepohonan dan rerumputan. Rimbunnya pepohonan 

mempengaruhi suhu dan kelembaban lingkungan sekitar kandang. Rata-rata suhu dan 

kelembaban selama pengamatan yaitu 26,5°C dan 90,4 %. Suhu udara tertinggi yaitu pada 

pukul 14.00 WIT sebesar 30,3°C dan terendah pada pukul 06.00 WIT sebesar 24°C. 

Kelembaban tertinggi terjadi pada pukul 06.00 WIT sebesar 97,9 % dan terendah pada 

pukul 14.00 WIB sebesar 75,3 %. Pada suhu dan kelembaban tersebut kuskus bertotol 

selama pengamatan menunjukkan keadaan yang baik karena keadaan tersebut masih 

dapat ditoleransi. Menurut Sinery dan Sutedjo (2009), rataan suhu udara habitat kuskus 

di Pegunungan Arfak berkisar antara 24–29°C dan kelembaban 92–100%. 

Tingkah Laku Sembunyi 

Tingkah laku sembunyi adalah ketika kuskus bergerak dengan cepat masuk ke 

kotak tidur atau dedaunan, saat bersembunyi kuskus meringkukkan badan dengan kepala 

tertunduk, sesekali melihat keadaan sekitar tempatnya bersembunyi (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tingkah laku kuskus sembunyi di dalam kotak tidur. 
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Gambar 2. Tingkah laku kuskus sembunyi di dedaunan. 

Tingkah laku sembunyi sedikit berbeda antara jantan dan betina, selama 

pengamatan kuskus betina terkadang sembunyi di dedaunan (Gambar 2). Pada kuskus 

jantan tidak didapati bersembunyi di dedaunan, tetapi didapati di dalam kotak tidur 

(Gambar 1). Penyediaan kotak tidur dimaksudkan untuk tempat bersembunyi kuskus, 

setiap hewan liar membutuhkan tempat sembunyi yang aman baginya. Aktivitas ini 

dilakukan setiap kali kuskus merasa terancam. 

Alokasi waktu aktivitas sembunyi dari seluruh kuskus dapat dilihat pada gambar 

3. Persentase aktivitas sembunyi tertinggi selama pengamatan tercatat oleh individu 1 dan  

individu 2 pada pukul 17:00 – 18:00. Hal ini diduga kuskus lebih waspada pada saat 

memulai beraktivitasnya. Pada individu 3 tidak didapati sembunyi pada pukul 17:00 – 

18:00, individu 3 mulai bertingkah laku sembunyi sekitar pukul 18:00 – 19:00.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Alokasi waktu tingkah laku sembunyi kuskus. 
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Persentase aktivitas sembunyi berangsur menurun, pada pukul 00:00 – 01:00 

individu 1 dan 3 tidak melakukan aktivitas sembunyi, dan pada waktu berikutnya aktivitas 

sembunyi cukup rendah. Pada individu 2 tidak terjadi penurunan aktivitas sembunyi, hal 

ini dikarenakan kuskus betina lebih menunjukkan sifat berhati-hati (kewaspadaan) dari 

pada jantan, sehingga aktivitas sembunyi tidak terjadi penurunan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Morgan and Tromborg (2006) bahwa tingkat perilaku kewaspadaan berbeda 

setiap jenis kelamin, dan pada betina menunjukkan kewaspadaan yang lebih besar. 

Durasi yang dibutuhkan kuskus dalam sehari dapat dilihat pada Tabel 1. Tingginya 

durasi aktivitas sembunyi terjadi pada hari ke 2, dikarenakan pada hari ke 2 kuskus baru 

beradaptasi pada lingkungan barunya, durasi paling lama adalah 7 jam 39 menit 50 detik 

pada hari ke 2 individu 1. Pada hari pertama kuskus tidak banyak menghabiskan waktu 

utnuk bersembunyi karena waktu tersebut adalah pertama kalinya kuskus dipindahkan 

didalam kandang dan cenderung mencari jalan keluar. Menurut Mills (2010), kurungan 

yang dipaksakan, berkepanjangan dan tak terhindarkan akan selalu menjadi kebencian 

dan hewan akan berusaha untuk melarikan diri jika memungkinkan. 

Tabel 1. Durasi tingkah laku sembunyi selama pengamatan. 

 

Di hari ke 8 pada individu 1 dan 3 adalah hari terakhir pencatatan karena kuskus 

sudah beradaptasi pada lingkungan barunya dan dapat dilihat dari kecilnya nilai durasi 

aktivitas sembunyi. Rata – rata waktu yang diperlukan kuskus untuk bersembunyi yaitu 

2 jam 43 menit 26 detik. 

Masa Adaptasi 

Dalam masa adaptasi ini kuskus memerlukan waktu untuk merasa nyaman dan 

aman di lingkungan barunya. Salah satunya dengan cara pemberian batang-batang kayu 

sehingga menyerupai habitatnya dan disesuaikan dengan sifat kuskus yang arboreal, yaitu 

kuskus beradaptasi dengan baik untuk memanjat dan sangat bergantung pada pohon untuk 

Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 Hari 7 Hari 8 Hari 9 Hari 10

individu 1 ♂ 1:46:00 7:39:50 0:16:10 2:01:04 1:46:15 0:23:52 0:00:21 0:01:07 - - 13:54:39 1:44:20

individu 2 ♀ 2:51:48 5:51:03 4:39:51 2:19:55 1:46:13 2:47:25 5:32:04 5:53:04 1:44:15 1:26:58 34:52:36 3:29:16

individu 3 ♂ 5:08:48 6:13:23 3:07:23 3:43:32 2:55:22 0:22:37 - 0:30:53 - - 22:01:58 3:08:51

Rata-rata 2:43:26

Sample Rata-rataJumlah durasi
Durasi (jam/menit/detik)
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berlindung, mencari makan, atau keduanya. Kuskus hidup di cekungan pohon dan makan 

di kanopi hutan (Grzimek, 2003). 

Lamanya masa adaptasi kuskus dilihat dari tingkah laku sembunyi (melindungi 

diri), Rendahnya durasi tersebut, menandakan kuskus tidak lagi merasa terancam. Dari 

hal tersebut kuskus dinyatakan berhasil beradaptasi, salah satu ciri bahwa proses adaptasi 

dianggap berhasil adalah jika hewan tidak takut pada manusia (Uzunova et al. 2007).  

 

 

 

 

 

Gambar 4. Masa adaptasi ketiga individu. 

Selama pengamatan dari ketiga individu, kuskus jantan dengan betina memerlukan 

waktu adaptasi yang tidak jauh berbeda. Pada jantan waktu adaptasi yang dibutuhkan 

sedikit lebih cepat dari pada kuskus betina. Perbedaan ini karena kemampuan beradaptasi 

hewan tidak hanya tergantung pada kesehatan, usia dan statusnya tetapi juga pada jenis 

satwa dan tingkat perubahan lingkungan itu (Mills, 2010). Lamanya masa adaptasi kuskus 

tertera pada Gambar 4. Berdasarkan data tersebut, kuskus memerlukan waktu untuk 

beradaptasi sekitar 8 – 10 hari. 

KESIMPULAN 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tingkah laku sembunyi rata-rata dilakukan 

seluruh kuskus dalam sehari sekitar 2 jam 43 menit 26 detik, kuskus betina memiliki rata-

rata durasi tertinggi dalam sehari sekitar 3 jam 29 menit 16 detik. Kuskus jantan dan 

betina memiliki perbedaan tingkah laku sembunyi dan durasi adaptasi. Kuskus betina 

biasanya bersembunyi pada kotak tidur yang telah disediakan dan pada dedaunan, kuskus 

jantan sering kali hanya bersembunyi pada kotak tidur. Kuskus betina memerlukan waktu 

sekitar 10 hari untuk beradaptasi dan pada kuskus jantan memerlukan waktu sekitar 8 

hari. 
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